
Desa Membangun, Tekan Kemiskinan Skala Lokal 

Presiden Prabowo sampaikan meteri pembekalan pada Kabinet Merah Putih di Akmil Magelang, Misi membangun dari desa dan dari bawah 

untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan  

Pendahuluan 

Kemiskinan adalah tantangan besar yang dihadapi banyak negara, termasuk Indonesia. Meski 

berbagai program dan kebijakan pemerintah pusat terus diupayakan untuk mengatasi masalah ini, 

kemiskinan masih menjadi isu di banyak wilayah pedesaan. Membangun dari desa dan 

memberdayakan masyarakat lokal adalah salah satu strategi yang efektif dalam menekan 

kemiskinan pada skala lokal. Pembangunan desa bukan hanya soal infrastruktur, melainkan juga 

tentang pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.  

Artikel ini membahas strategi-strategi pembangunan desa yang dapat efektif dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan skala lokal. Melalui peran pemerintah desa, partisipasi masyarakat, dan 

optimalisasi potensi lokal, desa dapat menjadi motor penggerak dalam mengurangi kemiskinan 

serta menciptakan kesejahteraan yang merata. 



 

1. Mengidentifikasi Akar Permasalahan Kemiskinan di Desa 

Salah satu langkah awal untuk menekan kemiskinan di desa adalah memahami akar 

permasalahan yang menyebabkan masyarakat desa tetap berada dalam kondisi ekonomi rendah. 

Beberapa faktor penyebab utama antara lain: 

 Keterbatasan Akses Pendidikan dan Keterampilan: Banyak desa masih minim akses 

ke fasilitas pendidikan yang layak. Ini menghambat peningkatan keterampilan yang 

diperlukan untuk bersaing di pasar tenaga kerja. 

 Keterbatasan Infrastruktur: Akses jalan, listrik, dan air bersih yang terbatas menjadi 

hambatan dalam kegiatan ekonomi masyarakat desa. 

 Ketergantungan pada Sektor Pertanian Tradisional: Pertanian masih menjadi tulang 

punggung ekonomi desa, tetapi masih dilakukan secara konvensional tanpa optimalisasi 

teknologi. 

 Minimnya Investasi dan Dukungan Keuangan: Keterbatasan akses permodalan juga 

menjadi kendala bagi masyarakat desa dalam memulai atau mengembangkan usaha 

produktif. 

Memahami akar permasalahan ini memungkinkan pemerintah desa dan masyarakat setempat 

untuk merumuskan program pembangunan yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Diversifikasi Sumber Pendapatan 



Untuk menekan kemiskinan, desa perlu mengembangkan berbagai sektor ekonomi agar tidak 

hanya bertumpu pada pertanian tradisional. Beberapa cara yang bisa dilakukan: 

 Pengembangan Sektor UMKM: Membantu masyarakat desa mengembangkan usaha 

kecil dan menengah (UMKM) dapat memberikan sumber pendapatan tambahan. 

Pemerintah desa dapat memberikan pelatihan, fasilitasi izin usaha, dan membantu akses 

ke pasar yang lebih luas. 

 Pariwisata Desa: Banyak desa memiliki potensi alam, budaya, dan kearifan lokal yang 

unik. Dengan mengembangkan sektor pariwisata berbasis masyarakat, desa dapat 

menarik wisatawan dan menciptakan lapangan kerja. 

 Pengembangan Ekonomi Kreatif: Melibatkan anak muda desa dalam kegiatan ekonomi 

kreatif seperti kerajinan, seni, dan teknologi digital juga dapat menjadi alternatif sumber 

penghasilan. 

Diversifikasi ekonomi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga 

menciptakan ketahanan ekonomi di desa. 

 

3. Peningkatan Infrastruktur untuk Mendukung Ekonomi Desa 

Infrastruktur adalah salah satu kunci pembangunan desa. Beberapa infrastruktur dasar yang dapat 

menunjang pengembangan ekonomi lokal adalah: 



 Akses Jalan dan Transportasi: Jalan yang baik mempermudah akses masyarakat ke 

pasar, sekolah, dan fasilitas kesehatan. Ini sangat penting bagi petani atau pelaku UMKM 

untuk mendistribusikan produk mereka. 

 Akses Listrik dan Internet: Listrik memungkinkan penggunaan teknologi dalam 

kegiatan ekonomi, sementara internet membuka peluang usaha online dan akses 

informasi yang lebih luas. 

 Irigasi Pertanian: Bagi desa yang mayoritas penduduknya bertani, sistem irigasi yang 

baik sangat penting untuk meningkatkan produktivitas. 

Dengan infrastruktur yang memadai, masyarakat desa akan lebih mudah dalam menjalankan 

kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Melalui Pendidikan dan Pelatihan 

Kemiskinan seringkali berakar pada kurangnya pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, 

upaya pengembangan SDM menjadi aspek penting dalam pembangunan desa. Beberapa langkah 

yang bisa ditempuh antara lain: 

 Pelatihan Keterampilan: Pemerintah desa dapat menyelenggarakan pelatihan kerja di 

bidang yang relevan seperti pengolahan hasil pertanian, kerajinan, atau keterampilan 

digital. 

 Pendidikan Vokasi: Menyediakan program pendidikan vokasi yang menekankan pada 

keterampilan praktis bagi pemuda desa, sehingga mereka memiliki kompetensi yang 

dapat dimanfaatkan untuk bekerja atau berwirausaha. 

 Pendampingan Usaha: Memberikan bimbingan bagi masyarakat yang ingin memulai 

usaha, baik dari segi manajemen, perencanaan bisnis, hingga pemasaran. 

Dengan meningkatkan kapasitas masyarakat desa, mereka akan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan nilai tambah dalam kegiatan ekonomi. 



 

5. Dukungan Pembiayaan dan Akses Modal untuk Wirausaha Desa 

Keterbatasan modal adalah masalah klasik yang dihadapi masyarakat desa dalam memulai usaha. 

Pemerintah desa dan lembaga keuangan dapat bekerja sama untuk memberikan solusi 

pembiayaan seperti: 

 Kredit Mikro: Menyediakan pinjaman dengan bunga rendah untuk usaha kecil 

masyarakat desa. 

 Koperasi Desa: Koperasi dapat berfungsi sebagai lembaga keuangan lokal yang 

memberikan pinjaman dan dukungan finansial bagi anggotanya. 

 Kemitraan dengan Bank atau Lembaga Filantropi: Bank atau lembaga amal dapat 

bekerja sama dengan desa dalam memberikan akses modal bagi usaha mikro atau 

wirausaha pemula. 

Dengan akses modal yang memadai, masyarakat desa dapat mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan dan mandiri. 



6. Peningkatan Peran Pemerintah Desa dan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

Pemerintah desa memegang peran sentral dalam keberhasilan pembangunan. Beberapa langkah 

yang bisa dilakukan adalah: 

 Perencanaan Pembangunan Partisipatif: Melibatkan masyarakat dalam proses 

perencanaan pembangunan desa sehingga program yang dihasilkan benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan. 

 Pengawasan dan Transparansi Pengelolaan Dana Desa: Dengan memastikan 

transparansi dan akuntabilitas, dana desa bisa lebih efektif dan tepat sasaran. 

 Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Pemerintah desa dapat bekerja sama 

dengan pihak swasta, NGO, atau lembaga pendidikan dalam menjalankan program-

program pembangunan. 

Dengan melibatkan masyarakat, pembangunan desa akan lebih mudah diterima dan didukung 

sehingga berpotensi menekan angka kemiskinan secara nyata. 

Kesimpulan 

Membangun desa untuk menekan kemiskinan di tingkat lokal bukanlah hal yang instan. 

Dibutuhkan perencanaan, kebijakan yang tepat, serta partisipasi masyarakat yang kuat untuk 

mencapai tujuan ini. Berbagai pendekatan, mulai dari diversifikasi ekonomi, peningkatan 

infrastruktur, pengembangan SDM, hingga akses modal yang lebih luas, semuanya merupakan 

langkah-langkah yang harus dioptimalkan untuk mewujudkan desa yang mandiri dan sejahtera. 

Ketika desa mampu membangun ekonomi lokalnya dengan baik, bukan hanya kemiskinan yang 

dapat ditekan, tetapi kesejahteraan yang merata juga akan tercapai, memberikan kontribusi nyata 

bagi pembangunan nasional. 

Dengan langkah-langkah ini, desa diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam upaya 

pengentasan kemiskinan di Indonesia, sekaligus menjadi contoh keberhasilan pembangunan dari 

bawah yang inklusif dan berkelanjutan. 
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